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Putri Hanani Nazihah1, Andari Wuri Astuti 2 

 

 

ABSTRAK 

Masalah yang timbul pada menstruasi seperti dismenorea merupakan masalah 

ginekologi yang sering dialami remaja putri. Dismenorea merupakan rasa sakit dan 

nyeri pada bagian bawah perut yang menyertai menstruasi sehingga dapat 

menimbulkan gangguan kegiatan sehari-hari.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran kejadian dismenorea pada remaja putri. Literatur 

review dengan jenis narrative review. Hasil dari 10 literatur terdapat tiga tema 

muncul sebagai hasil dari narrative review yaitu kejadian dismenorea pada remaja 

putri, faktor-faktor penyebab dismenorea pada remaja putri dan intervensi 

penanganan dismenorea pada remaja putri. Prevalensi kejadian dismenorea pada 

remaja putri di beberapa negara berkembang relative tinggi. Dampak negatif 

dismenorea pada remaja putri yaitu mengganggu aktifitas sehari hari, mengganggu 

kegiatan pembelajaran sekolah hingga absen dalam pembelajaran atau kuliah yang 

selanjutnya menyebabkan menurunnya prestasi serta tekanan psikologis. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi terjadinya dismenorea pada remaja putri antara lain 

ketidak teraturan siklus, jumlah darah yang keluar, usia menarche, keturunan, 

aktifitas fisik, frekuensi konsumsi kopi dan pola diet. Sedangkan untuk intervensi 

penanganan dismenorea terdapat 2 cara yaitu dengan farmakologi dan non 

farmakologi.  

 

Kata Kunci : Remaja putri, young women, female adolescent, dismenorea, 

dysmenorrhea, menstrual pain 
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THE DESCRIPTION OF THE OCCURANCE OF 

DISMENOREA IN YOUNG WOMEN 
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ABSTRACT 

Problems that arise in menstruation, such as dysmenorrhea, are gynecological 

problems that are often experienced by young women. Dysmenorrhea is pain in the 

lower abdomen that accompanies menstruation so that it can cause disruption of 

daily activities. This study aims to determine the description of the incidence of 

dysmenorrhea in young women. This research used literature review with the type 

of narrative review. The results of the 10 reviews showed that three themes emerged 

as a result of the narrative review, namely the incidence of dysmenorrhea in young 

women, factors that cause dysmenorrhea in young women, and interventions for 

treating dysmenorrhea in young women. The prevalence of dysmenorrhea in young 

women in developing countries is relatively high. The negative impact of 

dysmenorrhea on young women were disrupting daily activities, disrupting school 

learning activities, being absent from learning or lectures which in turn caused 

decreased achievement and psychological pressure. Some of the factors that 

influence dysmenorrhea in young women included cycle irregularity, the amount of 

blood loss, age of menarche, heredity, physical activity, frequency of coffee 

consumption, and dietary patterns. Meanwhile, there were 2 ways to treat 

dysmenorrhea, namely pharmacology and non-pharmacology. 
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Pain  
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa 

transisi antara masa kanak-kanak 

dengan dewasa. Remaja pada tahap ini 

belum mencapai kematangan mental 

dan sosial sehingga remaja harus 

menghadapi banyak tekanan emosi dan 

sosial yang saling bertentangan. 

Remaja akan mengalami perubahan 

fisik yang cepat ketika remaja 

memasuki masa puber (Hurlock, 

2009). Salah satu dari perubahan fisik 

tersebut yaitu kemampuan untuk 

melakukan proses reproduksi. Kasus 

seputar reproduksi remaja sekarang 

semakin meningkat, disebabkan 

ketidakpahaman remaja terhadap 

berbagai aspek reproduksi yang 

berhubungan dengan dirinya sendiri 

(Setianti & Komala, 2013). 

Masalah yang terjadi pada 

kesehatan reproduksi salah satunya 

adalah sebagian remaja belum 

mengetahui dan memahami tentang 

kesehatan reproduksi, misalnya tentang 

terjadinya kehamilan atau menstruasi 

serta keluhan yang menyertai 

(Mawaddah, et all, 2018). Menurut 

Maylina (2010), mentruasi merupakan 

proses keluarnya darah dari rahim 

melalui vagina setiap bulan selama 

masa usia subur. Menurut Anurogo & 

Wulandari (2011), menstruasi 

terkadang disertai keluhan seperti rasa 

sakit dan nyeri di daerah abdomen 

(dismenorea). 

Kewenangan bidan pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomer 28 Tahun 2017 

Tentang Izin Dan Penyelenggaraan 

Praktik klinik Bidan Pasal 18, 

mencantumkan kesehatan reproduksi 

pada bagian pasal 18 dan pasal 24 

bahwa dalam memberikan pelayanan 

kesehatan reproduksi perempuan 

tenaga kesehatan khususnya bidan 

berwenang memberikan penyuluhan 

dan konseling kesehatan reproduksi 

perempuan (Kemenkes RI, 2017). 

Peran bidan dalam menghadapi 

masalah dismenorea ini dengan 

memberikan pelayanan kesehatan 

reproduksi remaja yang meliputi 

peningkatan promosi kesehatan atau 

penyuluhan reproduksi remaja, dan 

meningkatkan dukungan kegiatan 

remaja yang positif. Bidan terjun 

langsung dengan melakukan 

penyuluhan ke sekolah-sekolah dan 

kelompok remaja lainnya (Kemenkes, 

2015). Bidan juga dapat memberikan 

promosi kesehatan secara langsung ke 

remaja melalui posyandu remaja terkait 

dengan menstruasi dan gangguan-

gangguan menstruasi, salah satunya 

dismenorea. 

Menurut (Anurogo & Wulandari, 

2011), salah satu penyebab dismenorea 

yaitu anemia. Anemia merupakan suatu 

kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) 

dalam darah kurang dari normal, 

beberapa faktor yang melatar belakangi 

tingginya prevalensi anemia gizi besi di 

negara berkembang adalah keadaan 

sosial ekonomi yang rendah meliputi 

pendidikan orang tua, penghasilan 

yang rendah, serta kesehatan pribadi di 

lingkungan yang buruk. Selain itu 

penyebab anemia dipengaruhi oleh 

kebutuhan tubuh yang meningkat, 

akibat kehilangan darah karena 

menstruasi (Proverawati, 2011).  

Masyarakat memandang nyeri 

haid hanya dianggap sebagai penyakit 

yang melibatkan pikiran dan tubuh 

(psikosomatis), dimana pikiran 

mempengaruhi tubuh hingga timbul 

rasa nyeri haid (dismenorea) muncul 

atau bertambah parah (Sarwinanti et 

all, 2015). Mereka lebih banyak 

mengatasinya dengan mengonsumsi 

obat penghilang rasa nyeri yang 

beredar dipasaran dan diperoleh tanpa 

resep dokter. Sebagian masyarakat juga 

beranggapan bahwa nyeri haid yang 

dirasakan akan hilang setelah wanita 

menikah, sehingga mereka 

membiarkan rasa nyeri tersebut tanpa 

adanya penanganan serius 

(Wahyuningsih & Sari, 2014). 



METODE LITERATURE 

REVIEW 

Literatur review merupakan 

ikhtisar komprehensif tentang 

penelitian yang sudah dilakukan 

mengenai topik yang spesifik untuk 

menunjukkan kepada pembaca apa 

yang sudah diketahui tentang topik 

tersebut dan apa yang belum diketahui, 

untuk mencari rasional dari penelitian 

yang sudah dilakukan atau untuk ide 

penelitian selanjutnya (Denney, A. S., 

& Tewksbury, 2013). Literatur review 

adalah sintesis tematik disusun dari 

sumber-sumber yang dapat digunakan 

oleh pembacanya untuk mendapatkan 

ringkasan teori dan temuan-temuan 

empiris yang terbaru dengan sesuai 

dengan topiknya (Cisco, 2014). 

Jenis literatur review yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

narrative review. Narrative review 

sistematik disusun dari sumber-sumber 

yang dapat digunakan oleh 

pembacanya untuk mendapatkan 

ringkasan teori dan temuan-temuan 

empiris yang terbaru dengan sesuai 

dengan topiknya (Cisco, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kejadian dismenorea pada remaja 

putri 

a. Dampak 

Dampak yang dialami 

remaja putri rata-rata sama, 

dalam penelitian yang 

dilakukan (Ameade et al., 

2018), menyatakan dampak 

dismenorea yang paling 

dirasakan oleh remaja putri 

yaitu pada saat menghadiri 

kuliah. Dismenorea 

menyebabkan terganggunya 

konsentrasi pada saat kuliah. 

Gejala dismenorea seperti 

diare, sakit kepala, lesu, 

kehilangan napsu makan, mual, 

muntah nyeri sendi dan tubuh 

dan yang paling sering 

dirasakan yaitu perubahan 

payudara yang dirasa membuat 

tidak nyaman serta yang jelas 

rasa nyeri yang dirasakan 

membuat terganggunya 

konsentrasi belajar ketika 

kuliah. 

Sama halnya dengan hasil 

penelitian dari (Salsabilla, 

2017), nyeri haid (dismenorea) 

memiliki dampak yang cukup 

besar bagi remaja putri karena 

menyebabkan terganggunya 

aktivitas sehari-hari. Remaja 

putri yang mengalami nyeri 

haid (dismenorea) pada saat 

menstruasi akan merasa 

terbatas dalam melakukan 

aktivitas khususnya aktivitas 

belajar di sekolah. Remaja putri 

yang sedang mengalami nyeri 

haid (dismenorea) sekaligus 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran, dapat 

menyebabkan terganggunya 

aktifitas pembelajarannya, 

tidak bersemangat, konsentrasi 

menjadi menurun bahkan sulit 

berkonsentrasi sehingga materi 

yang disampaikan selama 

pembelajaran tidak dapat 

diterima dengan baik bahkan 

sampai ada yang tidak masuk 

sekolah. Menurut 

(Asma’ulludin, 2015) 

Menurut (Khotimah, 

2014), dismenorea dapat 

menyebabkan seseorang 

menjadi lemas tidak bertenaga, 

sehingga berdampak negatif 

pada kegiatannya sehari-hari 

dan secara psikologi akan 

sangat mengganggu, bahkan 

menjadi salah satu alasan 

tersering wanita tidak 

melakukan aktifitas (sekolah, 

kerja, dan lain-lain). 

Dismenorea cenderung terjadi 

lebih sering dan lebih hebat, 

pada gadis remaja yang 

mengalami kegelisahan, 

ketegangan dan kecemasan. 



Rasa nyeri dismenorea 

memberikan dampak negatif 

pada kualitas hidup penderita 

serta status ekonomi diri sendiri 

penderita dan keluarganya, 

terganggu aktivitas sehari-hari, 

ketinggalan mata pelajaran atau 

kuliah, endometriosis, 

gangguan psikologis. 

2. Faktor-faktor dismenorea pada 

remaja putri 

a. Faktor Ketidakteraturan Siklus 

Menstruasi 

Salah satu predictor 

signifikan dari dismenorea 

menurut (Doaa, 2018) adalah 

ketidakteraturan siklus 

menstruasi. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Abu 

Helwa et al., 2018) yang 

mengatakan remaja putri 

dengan siklus menstruasi yang 

tidak teratur lebih beresiko 

mengalami dismenorea parah 

atau berat dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki siklus 

menstruasi yang normal. 

Menurut (Indah, 2019), juga 

mengatakan terdapat hubungan 

ketidak teraturan siklus 

menstruasi terhadap 

dismenorea. Siklus menstruasi 

yang tidak teratur sering 

menyebabkan aliran haid yang 

jauh lebih berat atau lebih 

ringan dan biasanya. Kondisi 

ini dapat membuat wanita 

mengalami nyeri, kram perut, 

mual bahkan muntah, yang itu 

semua merupakan gejala 

terjadinya dismenorea. 

b. Faktor Jumlah Darah Yang 

Hilang 

Jumlah darah yang hilang 

ketika menstruasi dan 

dismenorea dianggap 

ditentukan oleh prostaglandin. 

Prostaglandin dapat 

mengganggu mekanisme 

hemostasis endometrium yang 

menyebabkan meningkatkan 

aliran darah. Selain itu, 

penyatuan trombosit dan/atau 

berbagai faktor koagulasi 

dipengaruhi oleh prostaglandin 

yang mengarah pada 

peningkatan aliran darah 

menstruasi (Al-Matouq et al., 

2019). 

c. Faktor Frekuensi Mengonsumsi 

Kopi 

Mengonsumsi atau 

meminum kopi 4 kali atau lebih 

perminggu dapat menyebabkan 

dismenorea karena asupan 

kafein yang dikonsumsi. Kafein 

merupakan bahan utama dalam 

kopi yang dapat memicu 

reseptor adenosin, reseptor 

yang dapat menyebabkan 

vasokonstriksi yang akan 

mengurangi aliran darah ke 

rahim dan menyebabkan 

peningkatan derajat nyeri haid 

(Al-Matouq et al., 2019). 

d. Faktor Menarche 

Menarche pada remaja 

putri sangat bervariasi, yaitu 

antara usia 10-16 tahun, tetapi 

umumnya terjadi pada usia 11 – 

12 tahun (Ammar, 2016). 

Menurut (Rohmawati & 

Wulandari, 2019), apabila 

menarche terjadi pada usia 

yang lebih awal dari normal, 

dimana alat reproduksi belum 

siap untuk mengalami 

perubahan dan masih terjadi 

penyempitan pada leher rahim, 

maka akan timbul rasa sakit 

ketika menstruasi. 

e. Faktor Keturunan 

Riwayat keluarga 

merupakan faktor resiko yang 

dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya 

dismenorea. Dua dari tiga 

wanita menderita dismenorea 

mempunyai riwayat 

dismenorea pada keluarga 



(Dhewi, 2019). Terdapat 

korelasi yang kuat antara 

predisposisi familial dengan 

dismenorea. Hal ini disebabkan 

adanya faktor genetic yang 

mempengaruhi sehingga 

apabila ada keluarga yang 

mengalami dismenorea 

cenderung mempengaruhi 

psikis remaja putri tersebut 

(Larasati, 2013). Hubungan 

yang signifikan pada riwayat 

dismenorea keluarga diperkuat 

oleh teori bahwa kondisi 

anatomi dan fisiologi seseorang 

hamper sama dengan orang tua 

dan saudara-saudaranya dengan 

resiko mengalami dismenorea 

primer 3 kali lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak 

memiliki riwayat dismenorea 

(Angelia, 2017). 

f. Faktor Aktifitas Fisik 

Kurangnya aktifitas fisik 

atau tidak berolahraga dapat 

disebabkan karena oksigen 

tidak dapat tersalurkan ke 

pembuluh-pembuluh darah di 

organ reproduksi yang saat itu 

terjadi vasokonstriks yang 

menyebabkan meningkatnya 

derajat nyeri (dismenorea) saat 

remaja putri/wanita sedang 

menstruasi (Andriani, 2015). 

Menurut (Komang, 2015), 

kejadian dismenorea akan 

meningkat dengan kurangnya 

aktivitas fisik selama 

menstruasi, hal ini dapat 

menyebabkan sirkulasi darah 

dan oksigen menurun. Dampak 

pada uterus adalah aliran darah 

dan sirkulasi oksigen pun 

berkurang dan menyebabkan 

nyeri. Olahraga merupakan 

salah satu teknik relaksasi yang 

dapat digunakan untuk 

mengurangi nyeri. 

g. Faktor Pola Diet 

Pola Diet juga dapat 

menjadi faktor penyebab 

terjadinya dismenorea pada 

remaja putri (Najafi et al., 

2018). Sesudah masa 

pertumbuhan biasanya remaja 

putri akan lebih memperhatikan 

penampilannya. Sering kali 

untuk mendapatkan tubuh yang 

ideal mereka terlalu ketat dalam 

mengatur pola makan untuk 

diet sehingga sering mengalami 

kekurangan gizi. Pola makan 

tidak teratur ditambah 

konsumsi makan-makanan siap 

saji atau fast food atau makan 

makanan kurang bergizi seperti 

coklat, goreng-gorengan, 

permen, dan es yang umumnya 

dikonsumsi remaja putri 

bersama teman-temannya. Atau 

terkadang remaja putri 

memakan makanan yang 

sedang ramai-ramainya diburu 

atau yang sedang trending. Hal 

tersebut akan berdampak pada 

gangguan menstruasi seperti 

nyeri haid, tetapi akan membaik 

apabila asupan nutrisinya 

membaik. Pada saat menstruasi 

di fase luteal akan terjadi 

peningkatan kebutuhan nutrisi, 

apabila hal tersebut diabaikan 

maka dampaknya akan 

menyebabkan nyeri dan kram 

perut (dismenorea) (Fauridha, 

2010). 

3. Intervensi penanganan 

dismenorea pada remaja putri 

a. Farmakologi 

Menagemen farmatologis 

termasuk analgesic ortodoks 

dan obat herbal. Salah satunya 

dengan novafen.  Novafen 

adalah analgesic yang kuat dan 

obat yang biasa digunakan 

untuk mengobati nyeri haid 

(Samy et all., 2019).  Selain 

managemen dari yang 

dilakukan peneliti atau 



penderita itu sendiri, alangkah 

pentingnya juga perawatan 

yang disediakan oleh pihak 

sekolah. Klinik sekolah yang 

harus memadai dan kebijakan 

sekolah yang tidak terlalu ketat 

sehingga menguntungkan 

untuk menagemen dismenorea 

yang efektif. Tidak hanya itu, 

pentingnya sikap atau 

penatalaksanaan yang 

dilakukan oleh perawat RS 

yang kadang menganggap 

dismenorea hanya disebabkan 

oleh terlalu banyak 

mengonsumsi permen. Tidak 

lupa juga keterlibatan anggota 

keluarga dalam pengelolaan 

dismenorea menunjukkan 

bahwa pendidikan managemen 

yang efektif harus mencakup 

keluarga dan orang umum 

(Aziato et all., 2015) 

b. Non Farmakologi  

Managemen perawatan 

atau penanganan dismenorea 

dapat juga dilakukan dengan 

non farmatologi seperti 

intervensi jahe dan dengan 

olahraga dengan jenis latihan 

Zumba. Menurut (Adib Rad et 

al., 2018), jahe efektif dalam 

menghilangkan rasa sakit pada 

anak perempuan yang 

mengalami dismenorea primer. 

Jahe merupakan obat herbal 

yang aman dengan minim efek 

samping. Sedangkan untuk 

olahraga menurut (Manurung et 

al., 2015), olahraga dapat 

menjadi pilihan intervensi 

untuk penanganan dismenorea 

karena dapat meningkatkan 

produksi hormon endorfin dan 

serotonin dalam tubuh. Hormon 

endorfin merupakan pembunuh 

nyeri alami tubuh, sedangkan 

hormone 4 serotonin dapat 

berguna dalam meningkatkan 

rasa rileks dan nyaman untuk 

tubuh. Latihan olahraga secara 

teratur ketika sebelum atau 

selama haid dapat membuat 

aliran darah pada otot rahim 

menjadi lancar, sehingga rasa 

nyeri dapat berkurang atau 

teratasi. 

 

KESIMPULAN  

Prevalensi atau angka kejadian 

dismenorea pada remaja putri dari di 

beberapa negara berkembang relative 

tinggi. Dampak negative dismenorea 

pada remaja putri umumnya 

terganggunya aktifitas sehari-hari yang 

termasuk terganggunya kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang dapat 

berimbas pada menurunnya prestasi 

dan menyebabkan remaja putri 

mengalami tekanan psikologis atau 

stres. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya dismenorea 

pada remaja putri antara lain ketidak 

teraturan siklus, jumlah darah yang 

keluar, usia menarche, keturunan, 

aktifitas fisik, frekuensi konsumsi kopi 

dan pola diet. 

 

REKOMENDASI 

1. Bagi Pemerintah 

Perlu diberlakukan adanya 

kebijakan dalam mengurangi 

prevalensi dismenorea pada remaja 

putri seperti menyediakan 

pendidikan/informasi kesehatan 

remaja secara komprehensif 

khususnya pendidikan reproduksi 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bagi seluruh tenaga kesehatan, 

khususnya bidan yang berada di 

komunitas diharapkan untuk dapat 

menerapkan program-program 

yang telah dianjurkan pemerintah 

seperti memberikan sosialisasi atau 

pendidikan kepada remaja putri 

mengenai kesehatan reproduksi 

khususnya mengenai dismenorea 

yang sering di alami oleh remaja 

putri, dengan materi dari apa itu 

dismenorea, faktor-faktor yang 



menyebabkan hingga ke 

penanganannya dengan 

farmakologi atau non farmakologi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Adanya hasil penelitian ini maka 

peneliti selanjutnya dapat meneliti 

lebih mengembangkan variabel 

tentang sumber informasi, 

pengalaman pribadi dan emosi 

yang berhubungan dengan 

gambaran kejadian dismenorea 

pada remaja putri 
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